
PENGARUH KETERBUKAAN PERDAGANGAN, UTANG LUAR 

NEGERI, PENANAMAN MODAL ASING, INFRASTRUKTUR, 

STABILITAS POLITIK DAN KORUPSI TERHADAP PERTUMBUHAN 

EKONOMI ASEAN TAHUN 2011-2020 

 

SKRIPSI 

DIAJUKAN KEPADA FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA 

SEBAGAI SALAH SATU SYARAT MEMPEROLEH GELAR SARJANA 

STRATA SATU DALAM ILMU EKONOMI ISLAM 

 

OLEH: 

Afifah Azzahra 

NIM.19108010047 

 

PEMBIMBING: 

Dr. Muhammad Ghofur Wibowo, S.E., M.Sc 

19800314 200312 1 003 

 

PROGRAM STUDI EKONOMI SYARIAH 

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA 

YOGYAKARTA 

2023



 

 i 

ABSTRAK 

 

 

Pada negara berkembang, ketersediaan modal dan teknologi yang terbatas 

seringkali menjadi hambatan bagi pertumbuhan ekonomi yang stabil. Keadaan 

setiap negara yang berbeda baik dari segi geografi maupun demografi 

menyebabkan setiap negara terus berupaya untuk meningkatkan pertumbuhan 

ekonomi yang stabil dan berkelanjutan. Keterbukaan perdagangan, utang luar 

negeri, penanaman modal asing, infrastruktur, stabiltas politik dan korupsi menjadi 

salah satu faktor utama dalam pertumbuhan ekonomi. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis apakah terdapat pengaruh antara keterbukaan perdagangan, utang luar 

negeri, penanaman modal asing, pembangunan infrastruktur, stabilitas politik dan 

korupsi terhadap pertumbuhan ekonomi ASEAN. Jenis data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah data sekundar yang berupa time series dan cross section mulai 

dari tahun 2011 sampai tahun 2020. Pengolahan datanya menggunakan analisis 

regresi data panel dengan software e-views12. Hasil penelitian menujukkan variabel 

keterbukaan perdagangan, penanaman modal asing dan stabilitas politik 

berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi ASEAN. Sedangkan 

variabel utang luar negeri, pembangunan infrastruktur dan korupsi tidak 

berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi ASEAN.  

 

Kata Kunci: ASEAN, Keterbukaan Perdagangan, Utang Luar Negeri, 

Penanaman Modal Asing, Infrastruktur, Stabiltas Politik dan Korupsi. 
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ABSTRACT 

 

 

In developing countries, limited availability of capital and technology is 

often a barrier to stable economic growth. The different conditions of each country 

both geographically and demographically cause each country to continuously 

strive to promote stable and sustainable economic growth. Trade openness, foreign 

debt, planting of foreign capital, infrastructure, political stability and corruption 

are among the key factors in economic growth. The study aims to analyze whether 

there is an impact between trade openness, foreign debt, raising foreign capital, 

infrastructure development, political stability and corruption on ASEAN economic 

growth. The types of data used in this study are secondary data that are time series 

and cross section data from 2011 to 2020. The data was processed using panel data 

regression analysis with e-views software. The results of the study point to the 

variables of trade openness, foreign capital harvesting and political stability 

having a significant impact on ASEAN economic growth. While foreign debt 

variables, infrastructure development and corruption have no significant impact on 

ASEAN economic growth.  

 

Keywords: ASEAN, Trade Openness, Foreign Debt, Investment in Foreign 

Capital, Infrastructure, Political Stability and Corruption. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Pencapaian pertumbuhan ekonomi yang stabil berkelanjutan merupakan 

permasalahan penting bagi semua negara di dunia, baik negara berkembang 

maupun negara maju (Poliduts & Kapkaev, 2015). Keadaan setiap negara yang 

berbeda baik dari segi geografi maupun demografi menyebabkan setiap negara 

terus berupaya untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi yang stabil dan 

berkelanjutan demi kemakmuran bangsanya.  

Didirikannya ASEAN untuk mencapai keberhasilan dalam upaya 

meningkatkan kemakmuran melalui pelaksanaan pembangunan di bidang ekonomi 

dan politik. ASEAN (Association of South East Asian Nation) adalah sebuah 

organisasi yang beranggotakan beberapa negara yang berada di kawasan Asia 

Tenggara. Hampir seluruh negara di ASEAN merupakan negara berkembang. 

Maulidiyah (2021) dalam penelitiannya menyatakan bahwa pelaksanaan 

pembangunan akan tercapai dengan baik apabila didukung oleh tersedianya modal 

dan teknologi. Untuk menstabilkan kegiatan ekonomi dan untuk membantu 

ketidakmampuan sumber keuangan dalam pembangunan negara beberapa negara 

ASEAN dengan perekonomian terbuka mengambil berbagai langkah internasional 

untuk menarik sumber modal dari luar negeri terutama dari negara industri maju.  

Langkah internasional yang dilakukan dapat berupa kegiatan ekspor, impor, 

pinjaman luar negeri dan investasi asing (Riyad, 2012). Sejak krisis keuangan Asia 



 

 

2 

tahun 1997, hubungan antara utang luar negeri, penanaman modal asing, ekspor, 

impor dan menjadi perhatian utama para pembuat kebijakan dan peneliti, karena 

ketiga variabel tersebut merupakan mesin pembangunan nasional, terutama mesin 

pembangunan ekonomi yang tercermin dalam perekonomian (Kurniawan, 2016). 

Dengan adanya keterbukaan ekonomi, hubungan ekonomi antarnegara menjadi 

lebih mudah diakses. Konsep ini dijelaskan oleh Mankiw (2005), yang menyatakan 

bahwa negara dengan keterbukaan ekonomi adalah negara yang terlibat dalam 

kegiatan ekspor-impor barang atau jasa, serta meminjam atau memberikan 

pinjaman dalam pasar modal global. Pada era globalisasi seperti sekarang, 

keterbukaan ekonomi menjadi suatu keharusan. Globalisasi ekonomi memberikan 

dampak yang signifikan, dengan meningkatnya integrasi ekonomi dan saling 

ketergantungan antarnegara dalam kegiatan ekonomi (Poernomo & Winarto, 2020). 

Keterbukaan ekonomi yang juga meliputi keterbukaan perdagangan yang 

memiliki manfaat besar bagi negara yang terlibat dalam aktivitas perdagangan 

internasional, baik dalam bentuk ekspor, impor, pinjaman, maupun investasi. 

Ekspor menjadi sumber devisa yang sangat penting bagi negara dengan 

perekonomian terbuka, karena memungkinkan peningkatan produksi yang dapat 

mendorong pertumbuhan ekonomi dan memberikan kontribusi yang signifikan 

terhadap stabilitas perekonomian negara tersebut. Di sisi lain, impor 

memungkinkan negara untuk memenuhi kebutuhan dalam negeri yang tidak dapat 

diproduksi secara efisien di dalam negeri, sehingga biaya produk barang dan jasa 

menjadi lebih terjangkau (Hodijah & Angelina, 2021).  
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Peran ASEAN terhadap perdagangan dunia dapat terlihat dari keterbukaan 

perdagangannya yang diukur berdasarkan rasio ekspor dan impor terhadap GDP 

atau trade openness. Trade openness (TO) merupakan jumlah nilai ekspor dan 

impor terhadap PDB, untuk menilai kinerja perdagangan suatu negara. Trade 

openness akan memberikan dampak positif terhadap GDP. Semakin besar nilai 

trade openness berarti semakin besar juga rasio keterbukaan ekonomi ASEAN. Hal 

tersebut juga mengartikan bahwa semakin besar juga kontribusi yang diberikan 

trade openness bagi GDP (Marbun, 2018).  

Gambar 1. 1Tingkat Keterbukaan Perdagangan 7 Negara Aggota ASEAN 
tahun 2015 

 

Sumber: Word Bank (2015) 

Pada gambar 1.1 menunjukkan tingkat keterbukaan perdagangan antar negara 

anggota ASEAN yang diukur menggunakan indeks tingkat keterbukaan (rasio 

ekspor dan impor terhadap PDB). Dari gambar tersebut diketahui bahwa Singapore 

mempunyai tingkat keterbukaan paling tinggi dan Indonesia paling rendah dari 7 
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negara anggota ASEAN. Menurut Nowbutsing (2014) tingkat keterbukaan dapat 

diklasifikasikan menjadi 3 kategori yaitu keterbukaan 0-50% termasuk dalam 

kategori tingkat rendah, 50-100% termasuk dalam kategori tingkat keterbukaan 

sedang dan di atas 100% termasuk dalam kategori tingkat keterbukaan tinggi. Dari 

data di atas Indonesia tergolong dalam kategori tingkat keterbukaan rendah.  

Selain keterbukaan perdagangan, pinjaman luar negeri atau utang luar negeri 

juga menjadi salah satu faktor modal pertumbuhan ekonomi. Utang luar negeri 

mengacu pada jumlah uang atau aset yang dipinjam oleh suatu negara dari pihak-

pihak di luar batas wilayahnya. Peminjaman ini biasanya dilakukan ketika suatu 

negara mengalami kekurangan dana untuk membiayai proyek-proyek 

pembangunan, memenuhi kebutuhan fiskal, atau mengatasi krisis ekonomi 

sehingga dapat digunakan untuk mendukung kegiatan ekonomi, Pertumbuhan yang 

dihasilkan berupa kontribusi pada penciptaan lapangan kerja dan pengentasan 

kemiskinan (Kurniawan, 2016). 

Raiso utang paling tinggi pada negara anggota ASEAN adalah Singapura. 

CIEC mencatat utang Singapura mencapai 11,214 triliun pada tahun  2022. Dari 

gambar 1.2 menunjukkan tingkat utang luar negeri dari tahun 2015. Utang luar 

negeri Singapura mencapai 103% di tahun 2015, kemudian di susul Malaysia  

sebesar 54% dan Indonesia sebesar 37%. Sedangkan Myanmar memiliki utang luar 

negeri terendah yaitu sebesar 17%. 
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Gambar 1. 2 Utang Luar Negeri 7 Negara Aggota ASEAN tahun 2015 

 

Sumber: Trading Ekonomics (2015) 

Meskipun utang luar negeri berperan penting dalam mengatasi kekurangan 

dana untuk membiayai proyek-proyek pembangunan, namun tantangan yang 

berkelanjutan terletak pada pembayaran cicilan dan bunga. Selain itu, fluktuasi nilai 

tukar rupiah terhadap dolar seringkali tidak stabil setiap harinya, bahkan setiap 

tahunnya. (Malik & Kurnia, 2017). 

Selain utang luar negeri, investasi asing langsung juga menjadi salah satu 

indikator keterbukaan ekonomi. Investasi asing langsung (Foreign Direct 

Investment) juga dikenal sebagai penanaman modal asing yaitu ketika sebuah 

perusahaan dari satu negara melakukan investasi jangka panjang di sebuah 

perusahaan yang berbasis di negara lain. Negara asal perusahaan yang menanam 

modal itu disebut home country sementara negara tempat investasi yang dituju 

disebut host country (Igamo, 2015). 
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Secara ekonomi, salah satu faktor penentu penanaman modal asing yang 

penting adalah prediksi kondisi masa depan. Persepsi investor terhadap iklim 

investasi suatu negara sering dianggap sebagai salah satu faktor yang 

mempengaruhi masuknya modal asing pada suatu negara. Hal ini dapat 

mempengaruhi keputusan investasi investor. Kondisi ekonomi suatu negara dapat 

digambarkan dengan tingkat risiko negara tersebut. Risiko negara menunjukkan 

seberapa baik dan menguntungkan kondisi dan keadaan suatu negara untuk 

melakukan kegiatan ekonomi. Jika risiko negara suatu negara tinggi, investor asing 

akan cenderung mencari negara lain dengan kondisi dan keadaan yang lebih 

menguntungkan untuk berinvestasi (Igamo, 2015).  

Pada tahun 2008 aliran investasi atau penanaman modal asing jatuh di 

karnakan krisis keuangan global yang terjadi saat itu. Pada gambar 1.3 menunjukan 

grafik aliran penanaman modal asing negara Indonesia, Singapur dan Thailand 

yang cenderung tidak stabil, sedangkan Malaysia, Filipin, Vietnam dan Myanmar 

tercatat memperoleh penanaman modal asing yang stabil. Dapat dilihat Singapur 

memiliki penerimaan modal asing paling tinggi dari tahun 2017 sebesar 99,2 milliar 

USD, sedangkan Myanmar memiliki penanaman modal asing terendah yaitu 

sebesar 5 milliar USD.   
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Gambar 1. 3 Penanaman Modal Asing 7 Negara Aggota ASEAN 

tahun 2017 

 

Sumber: Word Bank (2017) 
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sangat diperlukan untuk menentukan kelancaran proses distribusi dan 

meningkatkan efektivitas dan effisiensi operasional bisnis. Pembangunan 

infrastruktur sangat berdampak pada pertumbuhan ekonomi, baik secara langsung 

20,5

9,4

99,2

8,3

10,3

14,1

5

0 20 40 60 80 100 120

INDONESIA

MALAYSIA

SINGAPORE

THAILAND

FILIPINA

VIETNAM

MYANMAR



 

 

8 

maupun tidak langsung. Infrastruktur sendiri, menurut Bank Dunia, dibagi menjadi 

tiga kategori, yaitu infrastruktur ekonomi, sosial, dan institusional.  

Infrastruktur ekonomi merupakan infrastruktur fisik yang dibutuhkan untuk 

menunjang aktivitas ekonomi, termasuk utilitas publik (telekomunikasi, air, 

sanitasi, dan gas), pekerjaan umum (jalan, bendungan, kanal, irigasi, dan drainase) 

dan sektor transportasi (jalan, rel, pelabuhan, bandara, dll). Infrastruktur sosial 

mencakup pendidikan, kesehatan, perumahan, dan rekreasi. Sedangkan 

infrastruktur administrasi/institusional seperti penegakan hukum, kontrol 

administrasi, dan koordinasi (Faldi, 2021). 

Faktor infrastruktur memiliki kontribusi yang penting dalam menentukan 

pertumbuhan ekonomi suatu negara. Jika pertumbuhan ekonomi rendah, maka 

pemerintah akan kesulitan untuk membiayai pemeliharaan dan perawatan 

infrastruktur perekonomian (Irefan & Adry, 2018). Infrastruktur sendiri merupakan 

syarat yang diperlukan untuk sektor lain berkembang dan menjadi sarana untuk 

menciptakan hubungan antara sektor-sektor tersebut. Pemberdayaan sumber daya 

untuk membangun infrastruktur akan memicu proses ekonomi sehingga 

menimbulkan penggandaan dampak ekonomi dan sosial (Setiadi, 2006).  

Infrastruktur juga memiliki pengaruh penting bagi peningkatan kualitas hidup 

dan kesejahteraan manusia. Hal ini dapat menciptakan lapangan kerja, mengurangi 

tingkat pengangguran, meningkatkan nilai konsumsi, serta meningkatkan 

kemakmuran nyata dan terwujudnya stabilisasi makro ekonomi, pasar kredit, dan 

pasar tenaga kerja (Irefan & Adry, 2018). Namun, jika pembangunan infrastruktur 
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tidak merata, maka hal ini dapat menciptakan kesenjangan ekonomi dan 

mengakibatkan ketidakstabilan ekonomi. 

Kondisi infrastruktur di 7 Negara anggota ASEAN cukup baik, hal ini dapat 

dilihat pada gambar 1.4 di bawah. Gross Fixed Capital Formation (GFCF) 

merupakan agregat dari berbagai bentuk pembangunan infrastruktur seperti 

infrastruktur ekonomi (pembangunan jalan raya, pelabuhan, rel kereta) dan juga 

infrastruktur sosial (pembangunan dalam pendidikan dan kesehatan). Berdasarkan 

Word Bank 2011-2020 Indonesia memiliki tingkat Gross Fixed Capital Formation 

yaitu sebesar 34% disusul dengan Vietnam sebesar 32%. Sedangkan Filipina 

memiliki tingkat Gross Fixed Capital Formation terendah yaitu sebesar 21%. 

 
Gambar 1. 4 Gross Fixed Capital Formation 7 Negara Aggota ASEAN tahun 

2015 

 

Sumber: Word Bank (2015) 
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Salah satu faktor yang menghambat perekonomian negara berkembang untuk 

tumbuh optimal tidak hanya karena masalah modal dan teknologi, tetapi juga 

masalah kelembagaan yang juga dapat menjadi faktor penghambat pertumbuhan 

ekonomi. Kondisi kelembagaan, politik dan demokrasi yang baik dapat mengurangi 

biaya transaksi, yang merupakan faktor penting dalam peningkatan perekonomian 

suatu negara. Peran penting kelembagaaan dalam perekonomian adalah untuk 

mengurangi ketidakpastian. Pengurangan ketidakpastian ini akan mengurangi biaya 

transaksi, sehingga transaksi atau pertukaran di pasar akan meningkat (Faldi, 

2021).  

Seluruh negara ASEAN merupakan sebuah gambaran kawasan perekonomian 

yang sedang berkembang (Haqmi, 2019). Negara berkembang pada umumnya 

cenderung memiliki kualitas kelembagaan dan stabilitas politik yang lebih buruk 

dibandingkan negara maju. Rendahnya kualitas kelembagaan di negara 

berkembang dapat menimbulkan banyak fenomena yang menimbulkan tingginya 

biaya transaksi, salah satunya adalah korupsi. Oleh karena itu, kita perlu melihat 

bagaimana stabilitas politik dan korupsi mempengaruhi pertumbuhan ekonomi di 

negara-negara ASEAN.    
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Gambar 1. 5 Stabilitas Politik 7 Negara Aggota ASEAN tahun 2015 

 

 

Sumber: WorldBank (2015) 

Pada gambar 1.5 Singapore memiliki stabilitas politik yang baik, berbeda 

dengan negara ASEAN lainnya yang berstatus negara berkembang. Korupsi 

melibatkan penyalahgunaan jabatan publik demi keuntungan pribadi, dan 

dampaknya dapat menyebabkan high cost economy serta menghambat 

pertumbuhan ekonomi. Dari segi ekonomi, keberadaan korupsi mengganggu 

mekanisme distribusi pendapatan dan kekayaan, yang berujung pada kesenjangan 

pendapatan yang lebih besar dan peningkatan kemiskinan. Korupsi juga berpotensi 

mempengaruhi inovasi dan produktivitas masyarakat karena penurunan peran 

pemerintah yang produktif, yang berdampak negatif pada pertumbuhan ekonomi 

(Fajar & Azhar, 2019).  

Menurut Huntington (1968), hubungan antara korupsi dan pertumbuhan 

ekonomi adalah bahwa korupsi dapat meningkatkan pertumbuhan ekonomi dengan 

-0,6

0,3

0,1

-1

-0,9

-1,2

1,3

-1,5 -1 -0,5 0 0,5 1 1,5

INDONESIA

MALAYSIA

VIETNAM

THAILAND

FILIPINA

MYANMAR

SINGAPORE



 

 

12 

mempercepat proses birokrasi, sehingga masalah dalam birokrasi dapat lebih 

mudah diselesaikan dengan menggunakan uang daripada mengikuti prosedur 

birokrasi yang ada. Secara teoritis, korupsi dapat berfungsi sebagai "grabbing 

hand" dengan meningkatkan biaya transaksi. Biaya tambahan yang timbul dari 

pembayaran komisi kepada politisi atau birokrat untuk kontrak besar, atau memberi 

suap kepada pejabat setempat untuk mendapatkan izin, koneksi, perlindungan 

polisi, atau penilaian pajak, dapat meningkatkan biaya keseluruhan dalam 

menjalankan bisnis dan menurunkan profitabilitas investasi (Faldi, 2021). 

Gambar 1. 6 Tingkat Korupsi 7 Negara Aggota ASEAN tahun 2015 

 

Sumber: WorldBank (2015) 
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ASEAN cenderung berfluktuasi setiap tahunnya. Terlihat pula dalam gambar 

bahwa Negara Singapura memiliki tingkat korupsi yang tertinggi di wilayah 

ASEAN disusul dengan Malaysia yang juga memiliki tingkat korupsi cukup tinggi, 
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ini berarti intensitas praktik korupsi di negara-negara tersebut tergolong rendah. 

Sedangkan negara ASEAN lainnya seperti Indonesia, Filipina, Thailand, Myanmar 

danVietnam memiliki tingkat persepsi korupsi yang cukup rendah, yang artinya 

intensitas praktik korupsi di negara- negara tersebut tergolong tinggi dan rawan 

akan tindakan korupsi, serta memiliki kepastian hukum yang rendah.  

Berdasarkan latar belakang diatas, penulis tertarik mengambil judul “PENGARUH 

KETERBUKAAN PERDAGANGAN, UTANG LUAR NEGERI, PENANAMAN 

MODAL ASING, INFRASTRUKTUR, STABILITAS POLITIK DAN KORUPSI 

TERHADAP PERTUMBUHAN EKONOMI ASEAN TAHUN 2011-2020”  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian dari latar belakang diatas maka diambil rumusan masalah yang 

akan dibahas:  

1. Bagaimana pengaruh keterbukaan perdagangan terhadap pertumbuhan 

ekonomi 7 negara anggota ASEAN tahun 2011-2020?  

2. Bagaimana pengaruh utang luar negeri terhadap pertumbuhan ekonomi 7 

negara anggota ASEAN tahun 2011-2020?  

3. Bagaimana pengaruh penanaman modal asing terhadap pertumbuhan 

ekonomi 7negara anggota  ASEAN tahun 2011-2020?  

4. Bagaimana pengaruh infrastruktur terhadap pertumbuhan ekonomi 7 negara 

anggota tahun 2011-2020?  

5. Bagaimana pengaruh stabilitas politik terhadap pertumbuhan ekonomi 7 

negara anggota ASEAN tahun 2011-2020?  

6. Bagaimana pengaruh korupsi terhadap pertumbuhan ekonomi 7 negara 

anggota ASEAN tahun 2011-2020?  
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C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan Rumusan masalah diatas, maka dapat di tuliskan tujuan penelitian 

ini adalah untuk mengetahui bagaimana pengaruh Keterbukaan Perdagangan, 

Utang Luar Negeri, Penanaman Modal Asing, Infrastruktur, Stabilitas Politik dan 

Korupsi  terhadap pertumbuhan ekonomi di ASEAN dalam periode 2011 -2020.  

D. Manfaat Penelitian 

Sesuai dengan tujuan penelitian ini, terdapat beberapa manfaat yang dapat 

diperoleh, yaitu sebagai berikut: 

1. Bagi akademisi, penelitian ini akan memberikan sumbangan referensi 

tambahan dan pengetahuan yang berkaitan dengan ilmu ekonomi, sehingga 

dapat digunakan sebagai masukan dan referensi untuk penelitian di masa 

depan. Diharapkan bahwa penelitian ini juga dapat memberikan manfaat 

berupa solusi untuk permasalahan ekonomi yang terjadi di Indonesia. 

2. Bagi penulis penelitian, penelitian ini dapat menjadi sarana untuk 

mengembangkan wawasan berfikir, analisis, serta memperluas pengetahuan 

terkait dengan permasalahan yang sedang diteliti. Hal ini juga 

memungkinkan penulis untuk membagikan pengetahuan yang diperoleh 

kepada masyarakat secara luas. Selain itu, penulis juga dapat mengevaluasi 

kesesuaian penelitian dengan teori yang ada.  

E. Sistematika Pembahasan  

Dalam penelitian ini terdapat lima bagian sitematika penulisan, diantaranya: 

1. BAB I Pendahuluan yang meliputi pembahsan latar belakang, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistemtika penulisan. 
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Pada bab I juga terdapat pemaparan mengenai fenomena yang melandasi 

terbentuknya penelitian ini. 

2. BAB II Tinjauan Pustaka, yang berisi landasan teori dan hipotesis yang 

membahas mengenai tinjauan teoritis yang berisi informasi seputar variabel 

penelitian terhadap penelitian terdahulu yang masih relevan dengan 

penelitian ini, serta kerangka berfikir untuk memudahkan pembaca 

memahami penelitian ini. 

3. BAB III Metode Penelitian meliputi gambaran dan cara mengenai jenis 

penelitian, definisi operasional variabel, dan teknik penelitian guna 

mengatasi permasalahan yang ditemukan. teknik ataupun cara yang 

digunakan berisi uraian terkait penjelasan jenis penelitian, data dan teknik 

pengumpulan data, definisi operasional variabel, dan teknik analisis data. 

4. BAB IV Hasil Penelitian dan Pembahasan yang berisikan tentang hasil 

pengujian asumsi maupun pengujian hipotesis serta interpretasi terkait hasil 

perhitungan tersebut. 

5. BAB V Penutup, meliputi kesimpulan daripada penelitian ini, serta saran 

untuk beberapa pihak yang berkepentingan dalam penelitian ini guna 

mengatasi urgensi yang ada dalam penelitian ini. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan dan hasil penelitian yang menggunakan alat 

Common Effect Model (CEM) diatas, dapat disimpulkan: 

1. Variabel keterbukaan perdagangan berpengaruh signifikan negatif terhadap 

pertumbuhan ekonomi 7 Negara Anggota ASEAN (Indonesia, Malaysia, 

Singapura, Thailand, Philipina, Vietnam, Myanmar). 

2. Variabel utang luar negeri tidak berpengaruh signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi 7 Negara Anggota ASEAN (Indonesia, Malaysia, 

Singapura, Thailand, Philipina, Vietnam, Myanmar).  

3. Variabel penanaman modal asing berpengaruh positif signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi 7 Negara Anggota ASEAN (Indonesia, Malaysia, 

Singapura, Thailand, Philipina, Vietnam, Myanmar). 

4. Variabel infrastruktur tidak berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan 

ekonomi 7 Negara Anggota ASEAN (Indonesia, Malaysia, Singapura, 

Thailand, Philipina, Vietnam, Myanmar). 

5. Variabel stabilitas politik berpengaruh negatif signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi 7 Negara Anggota ASEAN (Indonesia, Malaysia, 

Singapura, Thailand, Philipina, Vietnam, Myanmar). 
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6. Variabel korupsi tidak berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan 

ekonomi 7 Negara Anggota ASEAN (Indonesia, Malaysia, Singapura, 

Thailand, Philipina, Vietnam, Myanmar). 

 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, penelitian ini memberikan saran: 

1. Bagi pemerintahn ASEAN, dengan adanya hubungan ekspor dan impor 

terhadap pertumbuhan ekonomi hendaknya pemerintah memperkuat 

hubungan perdagangan dengan negara-negara yang memiliki potensi pasar 

yang besar dan stabil. Hal ini akan membantu memperluas pasar ekspor dan 

mengurangi risiko terhadap fluktuasi pasar. Kemudian memperkuat 

pengawasan dan regulasi impor untuk mencegah masuknya barang-barang 

ilegal dan merugikan industri dalam negeri. Hal ini akan membantu 

melindungi industri dalam negeri dari persaingan yang tidak sehat. 

Pemerintah juga sebaiknya memperhatikan tingkat keberlanjutan utang luar 

negeri agar tidak memberatkan beban hutang negara di masa depan. Selain 

utang luar negeri pemerintah hendaknya lebih memperhatikan kondisi 

infrastruktur, stabilitas politik dan tingkat korupsi agar dapat menciptakan 

iklim kondusif yang menarik investor asing untuk penanaman modal asing. 

2. Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini sebagai acuan dan refrensi 

untuk peneliti selanjutnya dan mengkaji lebih dalam mengenai pengaruh 

perekonomian terbuka, utang luar negeri, penanaman modal asing, 
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pembangunan infrastruktur, stabilitas polituk dan indeks presepsi korupsi 

terhadap pertumbuhan ekonomi ASEAN. 
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